ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tradisi Pembacaan Surat-surat Fadilah di Pondok
Pesantren Panggung Putra Tulungagung” ini ditulis oleh Teguh Agung Pribadi,
NIM 1731143050, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Tulungagung,
2018, Pembimbing Dr. Salamah Noorhidayati, M.Ag.

Kata Kunci: Surat-Surat Fadilah, Pondok Pesantren Panggung Putra
Tulungagung, Karl Mannheim.

Penelitian skripsi ini membahas mengenai tradisi atau amalan pembacaan
surat-surat fadilah yang dilahirkan dari praktik-praktik komunal yang menunjukkan
pada resepsi sosial masyarakat atau komunitas tertentu. Dalam hal ini yaitu Pondok
Pesantren Panggung Putra Tulungagung. Seluruh santri yang berada di Pondok
Pesantren Panggung Putra Tulungagung diwajibkan mengikuti mujahadah yang
rutin dilaksanakan pada jum’at pagi setelah jama’ah sholat subuh. Di dalam
mujahadah tersebut melakukan pembacaan surat-surat fadilah. Di antara surat-surat
yang dianggap berfadilah yaitu, Al-Rahman, al-Wagqi ‘ah, dan al-Mulk.

Fokus pembahasan dari penelitian skripsi ini adalah terkait dengan
bagaimana praktik pembacaan surat-surat fadilah dalam tradisi di Pondok Pesantren
Panggung Putra Tulungagung dan apa makna praktik pembacaan surat-surat fadilah
dalam tradisi tersebut bagi para pelaku baik makna bagi santri, pengurus maupun
makna bagi pengasuh. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
pertama, Apa landasan normatif dalam tradisi pembacaan surat fadilah di Pondok
Pesantren Panggung Putra Tulungagung?. Kedua, bagaimana praktik pembacaan
surat-surat fadilah di Pondok Panggung Putra Tulungagung?. Ketiga, bagaimana
makna pembacaan surat-surat fadilah di Pondok Panggung Putra Tulungagung?.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. Adapun teknik pengumpulan data yang penulis
lakukan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Pembacaan surat-surat
fadilah dalam tradisi yang dilakukan di Pondok Pesantren Panggung Putra
Tulungagung jika dilihat dengan mengunakan makna suatu tindakan dalam teori
sosiologi pengetahuan Karl Mannheim.

Hasil penelitian dalam penulisan ini terbagi menjadi tiga; pertama,
mengetahui landasan normatif tradisi pembacaan surat-surat fadilah di Pondok
Pesantren Panggung Putraa Tulungagung melalui al-Qur’an dan Hadis. Kedua,
Praktik tradisi pembacaan surat-surat fadilah diawali dengan bertawasul kepada
kanjeng Nabi Muhammad Saw yang dipimpin salah satu santri, kemudian dilanjutkan
dengan pembacaan surat Al-Raiman, al-Wagi‘ah, dan al-Mulk, selanjutnya ditutup
dengan do’a. Ketiga, Tradisi pembacaan surat-surat fadilah apabila dimaknai dengan
teori sosiologi Karl Mainheem menjadikan tiga poin yang penting yakni, makna
objektif, ekspresif, dan dokumenter.
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This thesis research discusses the tradition or practice of reading fadilah
letters that are born from communal practices that show on the social perceptions
of a particular community or society. In this case tell about Pondok Pesantren
Panggung Putra Tulungagung. All of students who are in Pondok Pesantren
Panggung Putra Tulungagung required to follow the mujahadah which is routinely
performed on Friday morning after jama'ah subuh prayer. In the mujahdah it is
reading fadilah letters. Among the letters that are considered to be armed are, Al-
Rahman, al-Wagi‘ah, and al-Mulk.

The focus of the discussion of this thesis research is related to how the
practice of reading letters fadilah in the tradition of mujahadah in Pondok Pesantren
Panggung Putra Tulungagung and what is the meaning of the practice of reading
letters fadilah in the tradition for the subject both the meaning for islamic students,
administrators and meaning for caregivers. The formulation of the problem in this
research are : first, how the history and why the selection letters selected in the
tradition of reading letters fadilah in Pondok Pesantren Panggung Putra
Tulungagung ?. Second, how is the procession of reading letters fadilah in Pondok
Panggung Putra Tulungagung ?. Third, how is the meaning of applying letters
fadilah in Pondok Panggung Putra Tulungagung?

In this study the authors used descriptive qualitative method with
fenomenology approach. The data collection techniques that the author did the
observation, interview and documentation. In addition to facilitate the author in
describing the contents of the discussion, as well as to find out the reason of reading
letters fadilah in the tradition. So the background, motivation, and purpose of the
tradition of reciting fadilah letters can be revealed. The recitation of letters fadilah
in the tradition performed at Pondok Pesantren Panggung Putra Tulungagung when
viewed by using the meaning of an action in the theory of the sociology of
knowledge Karl Mannheim.

The results of this research are divided into three; first, knowing the
normativ base of tradition reading letters fadilah at Pondok Pesantren Panggung
Putra Tulungagung through al-Qur’an and Hadis. Secondly, the procession of
reading the letters of fadilah begins with the recitation of Surat al-Fatihah as a gift
devoted to the Prophet Muhammad, followed by reciting letters Al-Rahman, al-
Wagi‘ah and al-Mulk and closed with prayer. Third, tradition reading fadilah letters
when interpreted by using theory of the sociology of knowledge Karl Mannheim
make 3 important points, that are onjective, expressive and documentary meaning.
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